









Penelitian ini berusaha menjelaskan dan mendeskripsikan bentuk kekerasan simbolik perempuan pekerja mbeji dalam home industry  dengan menggali secara mendalam makna sakit dan sehat bagi perempuan pekerja mbeji.  Mbeji adalah salah satu proses produksi, dimana para pekerja menghadap mesin penghalus bahan yang akan digunakan untuk membuat manik-manik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk kekerasan simbolik yang dialami perempuan pekerja mbeji di home industry kerajinan kaca manik-manik di Desa Plumbon Gambang Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang. fenomena ini menjadi menarik untuk diteliti disebabkan karena perempuan pekerja mbeji harus minum air bersoda saat mereka melakukan pekerjannya.
Penelitian ini menggunakan teori Kekerasan simbolik oleh Pierre Bourdieu sebagai kerangka analisisnya. Kekerasan simbolik hadir karena adanya upaya dari pihak yang mendominasi untuk menyudutkan pihak yang didominasi. Menurut Bourdieu, kekerasan simbolik sebagian besar terjadi pada perempuan, hal ini disebabkan karena posisi perempuan dalam masyarakat selalu diletakkan pada posisi kedua setelah laki-laki. lebih jauh lagi, pihak yang terdominasi meyakini begitu saja tanpa mempertanyakan apa yang sudah terjadi kepada mereka, dan mereka menerima begitu saja apa yang sudah menimpa mereka. kekerasan simbolik bersifat lembut dan sangat abstrak sehingga para korbannya tidak menyadari kekerasan yang mereka alami. Demikian yang terjadi dalam home industry tersebut. para majikan dalam home indusry menerapkan sistem kerja borongan, namun bersifat terikat. Adapun metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Informan yang dipilih disesuaikan dengan kebutuhan data dan kedalaman informasi saat penelitian berlangsung. Analisis data menggunakan horisonalisation dengan mencari kedalaman suatu makna dari para informan.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terjadi transformasi perubahan dari kekerasan simbolik menuju kekerasan fisik. Para majikan membuat pola hubungan kerja yang bersifat kekeluargaan dengan tujuan untuk mengikat para pekerjanya. Rasa kekeluargaan tersebut tidak tampak mana kala saat pekerja sakit, majikan tidak bertindak untuk membantu para pekerja. selain itu, majikan menghendaki para pekerja saat pekerja meminta pinjaman untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat mendadak seperti untuk berobat. Selain itu, pekerja diwajibkan untuk menyelesaikan pekerjaannya saat pesanan sedang ramai. 
Dalam penelitian ini juga ditemukan adanya pemahaman terbalik dari para pekerja terhadap upaya ntuk menjaga kesehatan. Resiko kerja seperti batuk, sesak nafas, sakit mata, atau bahkan pilek dapat disembuhkan dengan minum air bersoda. selain itu debu kaca yang dihasilkan dari gesekan bahan baku tersebut juga dapat dilalurtkan dengan cara minum air bersoda. Namun, mereka tidak memahami bahaya yang disebabkan akibat terlalu sering minum air bersoda. Majikan tidak bertindak untuk menghentikan keadaan yang dialami pekerja tadi. Dalam hal ini pula dapat diambil kesimpulan, bahwa saat pesanan ramai, pekerja akan menambah resiko kerja dan bahaya bagi tubuh mereka, karena saat pesanan ramai mereka juga harus minum air bersoda selama dua kali dalam satu hari. Majikan sangat diuntungkan secara ekonomi dalam hal ini, tapi pekerja dirugikan terutama bagi kesehatan mereka baik jangka pendek ataupun jangka panjang.








Research attempts to explain and to describe a symbolic violence of mbeji working women in home industry  by exploring the significance of sick and health among mbeji working women. Mbeji is a production process where the workers face material refining machine to manufacture ornamental beads. The objective of research is to understand the symbolical violence experienced by mbeji working women in home industry  of glass-based ornamental beads at Plumbon Gambang Village, Gudo Subdistrict, Jombang District. This phenomenon is attractive to be researched because mbeji working women always drink soda when they do their work.    
This research applies symbolic violence theory by Pierre Bourdieu as the analysis framework. Symbolic violence is obvious because the dominator insists to control the dominated.  According to Bourdieu, symbolic violence is mostly found among women because their position in the community is secondary after men. Moreover, the dominated believe such condition without asking what is happening, and they just perceive it as an ordinary fate. Symbolic violence may be abstract and calm such that the victim is not realizing the violence they experience at all. In the case of home industry, the superior of home industry  implements bulk work system but with binding covenant. Research method is qualitative with phenomenology approach. Informants are directly selected based on the demand of data and information depth. Data analysis tool is horizontalization by searching for the depth of a signification from the informants.
Result of research indicates that symbolical violence may change into physical violence. Superior has produced kinship work relationship pattern to bind the workers. Sense of kinship, however, cannot be seen when the workers are sick because superior are not trying to help the workers. Even, superior expects workers to make sudden loan for medication. Work must be finished as the priority during peak order.
There are high risks among workers in keeping their health. Work risks such as cough, asthma, eye sickness or cold, can be healed by drinking soda. Glass dirt caused by the rub of raw material and inhaled by workers is dissolved by soda water. Workers, indeed, do not understand the danger of drinking soda too much. Superior does not try to stop this condition. It is then conclude that during peak order, workers only increase their health risk and put their body into danger because during peak order, they can drink soda for twice a day. Superior can benefit the economic of productivity, but sooner or later, workers may experience unfavorable health. 





Perempuan Pekerja di Home Industry Kerajinan Kaca Manik-Manik di Desa Plumbon Gambang
Pola kehidupan masyarakat Indonesia yang beragam, seperti di Sumatra, di Jawa dan Bali memberi gambaran tentang kegiatan informal perempuan yang sangat beragam pula. Jenis pekerjaan yang mereka lakukan seperti pembantu rumah tangga, pedagang kecil di pasar-pasar tradisonal, pengrajin, dan lain sebagainya. Beragam jenis pekerjaan tadi, banyak dijumpai di daerah-daerah perkotaan (Sukesi, dkk, 2002: 2)
Beberapa jenis pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan umumnya terkonsentrasi di daerah-daerah tertentu. Di Sumatra Utara, tenaga kerja perempuan (disebut sebagai inang-inang oleh orang Batak) justru lebih mampu menjadi tulang punggung bagi kehidupan rumah tangganya dengan bekerja sebagai pedagang. Di Jawa, perempuan pekerja konveksi, pengrajin kulit sintesis banyak dijumpai di daerah Sidoarjo, Gresik dan lain sebagainya (Sukesi, dkk, 2002: 3).
Perempuan jawa sering disebut sebagai “Manajer Rumah Tangga” karena peran dan tanggung jawab mereka tidak hanya sebatas pada pengaturan keuangan keluarga, tetapi juga sebagai pencari nafkah. Perempuan yang bekerja mencari nafkah adalah perempuan yang hidup dikalangan keluarga miskin karena hasil dari pendapatan suami mereka tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan keluarga (Suratman, 2005: 158). UMKM yang tersebar di pedesaan seperti home industry  banyak dimanfaatkan oleh perempuan setempat untuk mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan keluarga mereka.
Perempuan yang dihadapkan pada peran “ideal” menyebabkan mereka menjadi terhambat dalam memasuki lapangan pekerjaan. Allen dan Wolkowiz menyebutnya sebagai “hambatan ideologis. Hambatan ini sekaligus sebagai penjelasan dari ketidakseimbangan berdasarkan gender di lapangan pekerjaan. Perbedaan upah untuk pekerjaan yang sama atau pembeda pekerjaan berdasarkan jenis kelamin merupakan bentuk manifestasi ketidakseimbangan berdasarkan gender (gender inequality) di lapangan pekerjaan (Suratman, 2005: 158).
Dalam sosiologi istilah home industry  disebut sebagai putting out (perindustryan rakyat).  Istilah ini muncul pada sistem produksi baru di perdesaan. Sistem ini kadang disebut sebagai domestic system. Sistem ini muncul pada abad ke-13 pada industry wol Inggris, tetapi berkembang pesat pada abad ke 15 dan pertengahan abad 18 (Schneider, 1986: 42). Pekerja dalam home industry  umumnya memperoleh pendidikan formal yang rendah seperti SD (Sekolah dasar). kondisi yang dekimian tentunya membuat harga tawar pekerja di home industry menjadi rendah, sehingga mereka mendapatkan upah yang sangat rendah. Selain posisi tawar yang rendah, bahan baku juga disediakan oleh majikan. Penyediaan bahan baku ini juga berpengaruh terhadap gaji yang diterima, karena pekerja hanya menyediakan tenaga dan tidak perlu mengeluarkan biaya untuk mendapatkan bahan baku. 
Beragam masalah di sektor UMKM juga terjadi di Home industry  kerajinan Kaca manik-manik Gambang. Dalam home industry  kerajinan kaca manik-manik di Desa Plumbon Gambang, Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang, pekerja yang diangkat adalah penduduk setempat dan beberapa produksi penting memerlukan tangan terampil dari perempuan. Home industry  kerajinan kaca manik-manik di Desa Gambang adalah peluang kerja bagi penduduk setempat terutama penduduk perempuan yang memiliki keterampilan khusus dalam merancang pernak-pernik seperti bros, kalung, hiasan dinding dan lain sebagainya.
Manik-manik dikenal warga Gambang pada tahun 1977. Perintis kerajinan kaca ini adalah Wachid dan Sugiyo yang mengadopsi dari kerajinan manik-manik di Solo. Bahan kaca tersebut awalnya dibentuk menjadi buah, bunga, dan tasbih. Sugiyo dan Wachid memiliki beberapa pekerja dari keluarganya sendiri. Setelah dirasa bisa membuat dan memiliki modal untuk membuka home industry  sendiri, pekerja-pekerja tersebut dilepas, baru kemudian mereka membuka usaha sendiri dan memiliki pekerja pula. Home industry  kerajinan kaca manik-manik baru berkembang pesat sejak tahun 1980 dengan beragam motif mulai dari hiasan dinding, hiasan jilbab, kalung, gelang dan lain sebagainya.
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Pekerja dalam home industry  kerajinan kaca manik-manik di Desa Gambang  adalah pekerja dengan sistem borongan. Sistem produksi dalam home industry  ini memerlukan beberapa keterampilan dari pekerja laki-laki dan perempuan. Pekerja dibagi menjadi: (1) Pekerja yang bertugas memotong bahan baku limbah kaca menggunakan mesin sederhana. Belakangan ini, proses pemotongan bahan baku dilakukan dengan menggunakan mesin sederhana namun ukurannya lebih besar dari pemotong kaca sebelumnya, sehingga dapat memotong bahan baku lebih banyak secara bersamaan. Pekerjaan ini dilakukan oleh perempuan. (2) Pekerja yang bertugas menghaluskan bahan baku setelah bahan baku tersebut dipotong menjadi kecil-kecil. Pekerjaan ini disebut “mbeji”. Pekerja perempuan ini menghadap mesin penghalus bahan baku. Sebelum melakukan pekerjaan tersebut pekerja perempuan diwajibkan minum air bersoda dengan alasan ketahanan dalam melakukan pekerjaan tersebut serta dapat membersihkan debu yang masuk ke dalam tubuh. Pekerjaan ini lebih mengandung resiko dari pada pekerjaan pertama. Selain mereka harus diwajibkan minum air bersoda, dan berakibat pada kesehatan jangka panjang, debu yang dikeluarkan dari kaca yang dihaluskan juga mengganggu kesehatan pekerja. Pekerjaan mbeji ini dilakukan dengan menutup hidung dan muka agar debu tidak masuk melalui pernafasan. (3) Pekerja yang bertugas untuk menggoreng bahan baku setelah bahan baku tersebut dihaluskan. Pekerjaan ini dilakukan oleh laki-laki (4) Pekerja yang bertugas sebagai pengrajin dan dilakukan oleh perempuan dengan tangan-tangan terampil. Setelah proses-proses di muka, bahan baku kemudian diolah menjadi pernak-pernik mulai dari kalung, penghias jilbab, penghias rumah, jepit rambut dan lain sebagainya. Masalah yang dihadapi dari pekerja-pekerja tersebut adalah jaminan sosial yang tidak mereka dapatkan dalam home industry  tersebut. Pekerja perempuan dalam home industry  ini juga mengabaikan faktor kesehatan mereka.
Tulisan ini menggunakan Teori Bourdieu. Metode yang digunakan adalah kualitatif dan pendekatan fenomenologi. Tujuan menggunakan pendekatan fenomenologi, yaitu agar data yang dikumpulkan menjadi lebih lengkap. Kekerasan simbolik tidak akan tampak dari pandangan informan. Untuk itu, metode fenomenologi membantu peneliti pada penelitian dalam menggali informasi tentang informan.
Bourdieu, seorang tokoh teori sosiolgi modern mengemukakan teori tentang kekerasan simbolik. Bourdieu tidak banyak memberi contoh bentuk kekerasan simbolik yang dialami oleh perempuan. Bourdieu mengulas bentuk kekerasan simbolik yang dialami oleh perempuan-perempuan dalam suku Kabyle. Seperti dijelaskan Bourdieu, suku Kabyle tidak begitu pandai dalam membuat justifikasi. Namun, tradisi di suku Kabyle berhasil menjadi mitos asal-usul dan berhasil dilegitimasi, terutama tentang pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin dalam kehidupan sosial (Bourdieu, 2010: 25). 
Menurut Bourdieu kekerasan simbolik adalah tindakan pengakuan-pengakuan praktik, persetujuan atas doxa dan keyakinan. Tindakan-tindakan pengakuan praktik, persetujuan atas doxa, dan keyakinan yang tidak dipertanyakan lagi kebenarannya, serta tindakan-tindakan tertentu yang dialami oleh suku Kabyle disebut kekerasan simbolik yang dialami perempuan. kekerasan simbolik adalah kekerasan yang lembut, dan tidak terlihat (Bourdieu, 2010: 48-49).
Penilian sehat atau sakit seseorang merupakan penilaian yang bersifat subyektif. Sering didengar dalam masyarakat, sakit ketika seseorang kehilangan nafsu makan, tidak bisa beranjak dari tempat tidur, atau bahkan memerlukan bantuan orang lain. Dalam suatu masyarakat, orang yang terserang penyakit belum tentu dikatakan sakit dan belum tentu dapat menyebabkan perubahan fungsinya dalam masyarakat. Sementara orang yang sakit akan menyebabkan perubahan peranannya di lingkungan keluarga atau masyarakat. Orang yang sakit, tidak bisa melakukan perannya seperti hari-hari sebelumnya, dan peranan tersebut akan digantikan oleh orang lain. Peranan tersebut terkadang sangat luas, sehingga tidak hanya digantikan oleh satu orang, namun harus digantikan oleh beberapa orang. Dalam kondisi yang seperti itu, akan berakibat pada perubahan sistem sosial/ lingkungan sosial yang berhubungan dengan orang yang sakit. Fenomena sakit merupakan fenomena obyektif dari masyarakat, sedangkan penyakit merupakan fenomena subyektif ditandai dengan gangguan fungsi tubuh akibat dari terjangkit infeksi atau tekanan lingkungan (Sarwono, 2007: 31-34). Dalam home industry  kerajinan kaca manik-manik, pekerja mbeji tetap bekerja meskipun sudah terserang sakit seperti batuk, gatal, sakit mata, akibat dari debu yang dikeluarkan dari bahan baku yang dihaluskan.
Penelitian dilakukan di industry kerajinan kaca manik-manik Desa Gambang ini berusaha menjelaskan tentang pekerja perempuan melakukan mbeji, dimana pekerjaan ini adalah salah satu pekerjaan yang berat dan mengandung resiko tinggi terutama bagi kesehatan para pekerja perempuan, dan merupakan proses produksi yang penting. Selain itu, mereka mengabaikan aspek kesehatan tubuh.
Home industry  menyumbang pendapatan perkapita bagi Desa Plumbon Gambang sebesar RP 11.378.750.000 pada tahun 2012. Pada tahun yang sama sumbangan pendapatan perkapita dari sektor pertanian hanya sebesar 3.757.200.000. Kondisi tersebut tentunya tidak terlepas dari jasa para pekerja home industry  terutama perempuan dengan jumlah pekerja sebesar 48,47 persen. Dalam hal ini, dipilih fokus perempuan pekerja, karena home industry  ini mampu menyerap paling banyak tenaga kerja perempuan penduduk setempat. Selain itu, dipilih Desa Plumbon Gambang sebagai lokasi penelitian karena di Desa Plumbon Gambang terdapat 77 unit home industry  atau sekitar 77 persen. Jumlah tersebut lebih banyak dibandingkan dengan Desa Pojok (1 unit), Mejoyo (9 unit), Losari (10 unit) (RPJM-Desa, 2011-2015). Pekerja perempuan yang dipilih adalah pekerja mbeji karena mereka mengalami resiko kerja secara berlipat baik jangka panjang yang diakibatkan dari terlalu sering minum air bersoda dan jangka pendek berupa debu yang dihasilkan dari bahan kaca tersebut secara langsung.
Permasalahan yang terjadi pada perempuan pekerja mbeji menarik untuk diteliti. Jika melihat sumbangan PERKAPITA dari home industry  tersebut, tentunya pekerja harus mendapatkan perhatian yang serius dari pemerintah desa. Pada kenyataannya baik pemerintah ataupun masyarakat kurang peka terhadap permasalahan yang dihadapi oleh perempuan pekerja mbeji. Minum air bersoda secara sering tentunya bisa berdampak terhadap kesehatan tubuh. Demikian juga dengan resiko dari pekerjaan yang diambil, juga bisa berdampak terhadap kesehatan pekerja yang menurun setiap waktu. Untuk itu, penelitian ini menjadi menarik dan perlu untuk dikaji lebih dalam.
Home industry  kerajinan kaca manik-manik yang terletak di Desa Gambang dapat dijumpai disepanjang jalan Desa Gambang. Sementara itu, jumlah pengrajin manik-manik mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2008 pengrajin berjumlah 111 dengan 25-30 tenaga kerja di setiap home industry . Pada tahun 2010, jumlah pengrajin manik-manik berkurang hingga 80 pengrajin. Pada tahun 2012 hingga sekarang, hanya ada sekitar 60 pengrajin yang masih bertahan. Jumlah pekerja di setiap home industry  ini berkurang drastis menjadi 1-5 orang ( Setiyowati, 2013). 
Selain pengrajin, ada juga pekerja yang bertugas memotong, menghaluskan bahan baku yang disebut mbeji, dan menggoreng. Beberapa pekerjaan tersebut umumnya ada yang mengandung resiko dan tidak mengandung resiko. Mbeji adalah salah satu proses produksi yang penting, dimana kaca yang sudah diptong harus dihaluskan kemudian digoreng dan dibentuk menjadi hiasan yang indah. Mbeji lebih mengandung resiko dibanding dengan memotong kaca atau pengrajin. Dengan adanya pekerja “mbeji” perempuan, dalam home industry  kerajinan kaca Manik-manik di Desa Gambang Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang, diharapkan dapat menjelaskan pekerja perempuan dalam home industry, dimana pekerjaannya mengandung resiko tinggi, dan berbahaya terhadap kesehatannya, dan diharapkan dapat menggali makna tentang kondisi sakit atau sehat pada  pekerja perempuan tersebut. Selain itu, dapat menjelaskan bentuk kekerasan simbolik yang dialami perempuan pekerja mbeji dalam home indutri ini.
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis mengambil rumusan masalah sebagai berikut:  Bagaimana makna sakit dan sehat bagi perempuan pekerja “mbeji” dalam home industry  Kerajinan kaca manik-manik di Desa Plumbon Gambang Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang? Dan Bagaimana bentuk kekerasan simbolik yang dialami oleh pekerja “mbeji” perempuan dalam home industry  tersebut?

Makna sakit dan Sehat Bagi Perempuan Pekerja Mbeji
Sakit ataupun sehat merupakan definisi yang sangat abstrak. Sakit dan sehat tidak mengandung unsur kejelasan karena kondisi sakit dan sehat disesuaikan dengan keadaan seseorang yang bersangkutan. Kondisi sakit dan sehat juga dipengaruhi oleh habitus seseorang, tempat dimana mereka tinggal. Sarwono (2008) mengatakan bahwa pada masyarakat tradisional jawa, mendefinisikan sakit sebagai suatu yang tidak jawar, jika seseorang sudah tidak bisa beranjak dari tempat tidur dan memerlukan bantuan orang lain untuk beraktivitas. Selama mereka masih bisa melaksanakan aktivitas seperti biasa, maka mereka tidak menyatakan bahwa dirinya sakit.
Perempuan pekerja penghalus kaca (mbeji) di home industry  kerajinan kaca manik-manik yang terletak di Desa Plumbon Gambang Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang menyadari tentang bahaya dari pekerjaan yang mereka lakukan terhadap tubuh. Namun demikian, masyarakat desa Plumbon Gambang adalah masyarakat jawa dan mengartikan konsep sakit ketika mereka sudah tidak bisa melakukan kegiatan setiap hari. Sakit adalah sesuatu yang harus dihindari, jika ingin selalu menambah pemasukan meskipun dalam jumlah minimal.
Bentuk dari resiko kerja yang dialami antara lain batuk, gatal, dada sesak, atau bahkan flu dari debu kaca yang sudah dihaluskan. Mereka juga menyadari tentang bahaya lainnya jika lalai dalam bekerja, seperti tangan tergores mesin pengahalus dan tersengat listrik. Namun, mereka menganggap semua resiko tersebut merupakan kondisi wajar dan tidak berhaya. Menurut mereka bahaya tersebut bisa ditanggulangi dengan minum air bersoda. Jadi sebelum berangkat bekerja akan minum air bersoda, dengan alasan menjaga kesehatan tubuh mereka.
Menurut Bourdieu, Habitus adalah hasil yang diciptakan oleh kehidupan dan berlangsung dalam sejarah seseorang yang sangat panjang (Bourdieu, 1977: 72). Habitus tersebut sekaligus menjadi pijakan seseorang dalam bertindak.Karena berlangsung dalam waktu yang sangat lama, menyebabkan tindakan individu dipengaruhi oleh sejarah yang melatarbelakanginya. Senada dengan pernyataan Bourdieu tentang habutus itu, perempuan pekerja mbeji mendefinisikan sakit (gatal, batul, sakit mata) adalah sesuatu yang wajar. Hal tersebut dikarenakan perempuan pekerja mbeji sudah terbiasa dengan keadaannya, dimana mereka selalu merasakan batuk, sakit mata, gatal dikulit, pilek, dan lain sebagainya setelah mereka melakukan pekerjaannya. Kondisi yang demikian tentunya dipengaruhi oleh kondisi lingkungan pekerja yang bersangkutan, bukan hanya berasal dari pola pikir masyarakat Jawa tetapi karena perempuan-perempuan pekerja mbeji sebagian besar adalah keluarga sederhana dengan pendapatan tak menentu.
Sarwono (2007: 30) mengatakan bahwa kondisi sehat atau sakit adalah kondisi yang bersifat abstark, yaitu mengandung unsur subyektif dibanding unsur subyektif. Ada kalanya seseorang sakit dan cepat-cepat pergi kedokter, padahal tidak dirasakan keluhan apa-apa dalam tubuhnya. Sementara seorang lainnya tidak memutuskan untuk tidak pergi ke dokter padahal dalam tubuhnya dirasakan suatu sakit yang menyerang tubuh. Hasil penelitian yang dilakukan pada perempuan pekerja mbeji, menemukan bahwa mereka tidak pergi kedokter untuk berobat meskipun kondisi tubuh dirasakan ada keluhan dari pekerjaan yang mereka lakukan. Selanjutnya, konsep sakit bagi perempuan pekerja mbeji adalah saat mereka tidak bisa melakukan apa, hanya berbaring ditempat tidur dan tidak bisa melakukan aktivitas mereka seperti hari biasa pada umumnya atau sampai memperoleh bantuan orang lain saat terserang kondisi sakit.

Pekerjaan Penghalus kaca Merupakan Pekerjaan Utama Bagi Pekerja Mebji
Perempuan-perempuan pekerja mbeji, memilih mbeji sebagai pekerjaan utama karena gaji yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan proses produksi yang lainnya. Mereka bekerja dengan sistem borongan, namun gaji diperoleh usai majikan melakukan setor.
Perempuan-perempuan pekerja mbeji sangat menyadari bahaya dirterima dari debu kaca. Dalam kondisi tertentu, mereka mengalami sesak nafas dan menyebabkan mereka sulit bernafas. Mereka memilih mbeji sebagai pekerjaan utama, padahal mereka sendiri menyadari dampak yang diakibatkan dari pekerjaan ini.
Kartasapoetra (1985: 72) mengatakan bahwa sebagian besar perempuan yang telah menikah kemudian bekerja dapat memberikan tambahan pendapatan pendapatan untuk menutupi kebutuhan keluarga atau untuk menutupi kekurangan ekonomi dalam keluarga. Menurut Kartasapoetra perempuan-peempuan tersebut memilih bekerja bukan karena tekanan ekonomi, tetapi untuk menambah kesejahteraan ekonomi atau memenuhi kebutuhan sekolah anak-anaknya. Sama dengan pernyataan Kartasapoetra, hasil penelitian yang dilakukan pada perempuan pekerja mbeji ditemukan bahwa perempuan pekerja mbeji memilih pekerjaannya sebagai pekerjaan yang utama, karena menurut mereka upah yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan upah yang ditawarkan dari proses produksi lainnya seperti merakit dan memotong. Selanjutnya, menurut perempuan pekerja mbeji, upah yang mereka dapatkan bisa membantu kebutuhan anggota keluarga, karena pendapatan suami mereka kurang cukup memenuhi kebutuhan. Upah yang mereka dapatkan dapat digunakan untuk membayar sekolah anak-anaknya, atau bisa digunakan untuk keperluan yang bersifat mendadak.
Menurut Saptiawan (2010: 56), pada pembagian  sektor dan publik perempuan diberi tugas untuk memenuhi kebutuhan harian setiap orang (seperti sandang, pangan, pemeliharaan anak, dan lain sebagainya). Seperti sekarang, perempuan yang bekerja hanya didasarkan atas perpanjangan dari pekerjaan domestiknya. Seperti pada perempuan tradisional, pekerjan di sektor publik lebih pada pengasuhan anak, pelayan, perawat, sekretaris, atau pembagian kerja secara emosional seperti memgobati orang yang terluka, memberi perhatian pada orang. Sedangkan laki-laki lebih diinginkan untuk mengambil keputusan, memberi saran, memecahkan problem, dan lain sebagainya. Seperti halnya pada perempuan pekerja mbeji, pekerjaannya dianggap sebagai peerpanjangan dari peran diranah domestiknya. Mereka masih bisa mengawasi keluarga dan bekerja serta dapat menambah income keluarga meskipun dalam jumlah minimal.

Pembagian Peran Pekerja Mbeji dari Tanggung Jawab Dalam Keluarga dan Bekerja
Perempuan-perempuan pekerja mbeji yang didominasi oleh para ibu rumah tangga ini juga tidak melupakan peran alaminya dalam keluarga. Menurut mereka, bekerja merupakan salah satu upaya dalam mencapai kesejahteraan keluarganya, tidak tergatung dengan suami, dan bisa memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-hari. Menurut Kartasapoetra (1985: 73) di lingkungan keluarga, seorang istri yang dapat mencari uang sendiri tidak akan tergantung dengan gaji yang diterima suami dibanding dengan para perempuan yang tidak bekerja. Hal sama terjadi pada perempuan pekerja mbeji, memilih bekerja karena tidak tergantung dengan suami yang gajinya tidak menentu pula.
Mbeji juga merupakan pekerjaan utama bagi ibu rumah tangga yang berperan sebagai tulang punggung keluarga. Tidak hanya berperan membantu suami, ada pula ibu rumah tangga yang perperan sebagai tulang punggung keluraga. Salah satu alasannya adalah gaji yang diperoleh lebih besar. Selain bekerja sebagai penghalus kaca (mbeji), para ibu rumah tangga ini juga memiliki pekerjaan sampingan, yaitu menjadi buruh tani dan juga merangkap sebagai perakit.
Para ibu rumah tangga pekerja mbeji memulai aktivitas kerja pada pukul 07.00 WIB setelah pekerjaan rumahnya selesai. Mereka tidak melupakan perannya seperti memasak, mencuci, membersihkan rumah. Namun, ketika mereka sakit pekerjaan rumah tersebut dialihkan oleh anggota keluarga lainnya seperti anak mereka. Saat pekerja sakit, mereka akan tetap bekerja, dan urusan rumah akan diselesaikan oleh anak-anak mereka. Fakih (2013: 150)  mengatakan bahwa perbedaan dan pembagian kerja gender menyebabkan perempuan harus bekerja keras dengan memeras keringat jauh lebih panjang (double burden). Karena  sebagian besar pekerjaan domestik tersebut dilakukan oleh perempuan dan tidak dibantu oleh laki-laki atau suami mereka. Selain itu, perempuan akan mengalami beban kerja ganda saat mereka harus bekerja diranah publik. Senada dengan pernyataan Fakih (2013), perempuan pekerja mbeji mengalami beban kerja ganda, karena mereka harus menyelesaikan pekerjaan rumah sebelum berangkat bekerja. Beban kerja ganda ini disebabkan karena perempuan pekerja mbeji mendapat tekanan dari dua pihak, yaitu dari para majikannya, dan anggota keluarganya.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh perempuan pekerja mbeji, menggambarkan bahwa dalam masyarakat di home industry  manik-manik dipercayai bahwa perempuan identik dengan pekerjaan yang ringan dan laki-laki identik dengan pekerjaan yang berat. Menurut Bourdieu (2010: 43), proses pembagian kerja didasarkan atas ranah domestik dan publik melihat pekerjaan tersebut bersifat terhormat dan tidak terhormat. Perempuan, diberi pekerjaan diranah domestik karena pekerjaan tersebut tidak terlihat dan memalukan (seperti merawat binatang dan mengurus anak). Pekerjaan terhormat bagi laki-laki umumnya pekerjaan yang bisa dilihat dan berada diranah publik seperti membajak sawah dan mengambil buah dengan menggunakan gala besar. Sedangkan pekerjaan yang dianggap tidak terhormat lebih pada ketelatenan, tidak menggunakan otot, dan lain sebagainya. Sama halnya dengan perempuan pekerja mbeji, pekerjaan yang mereka lakukan dianggap sebagai pekerjaan yang cocok dilakukan oleh perempuan, karena memerlukan ketelatenan, kejelian, penuh dengan hati-hati saat bekerja, dan lain sebagainya. Jadi, pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan pekerja mbeji dianggap sebagai pekerjaan yang tidak terhormat.

Perempuan Pekerja Mbeji Sebagai Tulang Punggung Keluarga
Perempuan sebagai tulang punggung keluarga, tentunya peran dalam keluarga menjadi berlipat ganda. Tidak hanya berperan di ranah domestik seperti mengurus pekerjaan rumah, namun mereka harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Pekerja seperti ini umumnya mendapat tekanan dari kondisi ekonomi kelurga. Tidak seperti pekerja lain, bekerja hanya untuk membantu suami. Sementara pekerja mbeji sebagai tulang punggung keluarga, bekerja merupakan kewajiban, bukan hanya meningkatkan kesejahteraan keluarga seperti membayar uang sekolah anak, memberi uang saku anak, tetapi mereka harus memikirkan bagaimana menyikapi kekurangan uang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Perempuan pekerja mbeji sebagai tulang punggung keluarga juga memiliki pekerjaan sampingan seperti ngeronce (merakit) dan menjadi buruh tani. Namun demikian, mbeji adalah pekerjaan utamanya. Bahaya terhadap tubuh yang diakibatkan dari debu kaca, tetap diabaikan karena menurut mereka bahaya tersebut bisa diatasi dengan minum air bersoda. Menurut Jumiasih (salah satu informan), pasti ada jalan lain untuk tidak bekerja sebagai pekerja mbeji. Namun, anggota keluarga tidak boleh ditinggal. Mereka dapat bekerja didekat rumah sambil merawat seorang anggota keluarga mereka terutama anggota keluarga lanjut usia. 
Relawati (2011: 63) mengutip pendapat dari Smith mengatakan bahwa para janda yang memiliki keluarga muda akan menghadapi tanggung jawab yang lebih besar. Hal serupa juga berlaku bagi seorang istri yang ditinggal oleh suami mereka. Dalam hal ini, perempuan harus bertanggung jawab untuk kesejahteraan bagi anggota keluarga mereka (baik dari segi ekonomi, maupun dari segi pemenuhan psikologis seperti kasih sayang). Senada dengan pernyataan Relawati, hasil penelitian  dari perempuan pekerja mbeji yang tidak memiliki suami (meninggal) menunjukan bahwa perempuan pekerja mbeji harus bekerja dan membagi waktu untuk mengurus anggota keluarga yang lainnya. Hal itu memiliki kesamaan dengan pernyataan Relawati, perempuan pekerja mbeji yang berstatus sebagai janda memiliki tanggung jawab yang besar, mulai dari memenuhi kesejahteraan ekonomi sampai pada psikologis anggota keluarganya.
Perempuan pekerja mbeji sebagai tulang punggung keluarga sebenarnya mengalami beban ganda. Beban ganda bisa disebut sebagai beban kerja, dimana perempuan lebih banyak menanggung pekerjaan diranah domestik dibanding dengan laki-laki. Menurut Nugroho (2008: 16) di kalangan masyarakat miskin, beban pekerjaan yang ditanggung oleh perempuan akan lebih berat bila mereka juga bekerja diluar untuk memenuhi kebutuhan keluarga, sehingga mereka harus memikul beban kerja ganda. Senada dengan pernyataan Nugroho, bahwa perempuan pekerja mbeji sebagai tulang punggung keluarga, merasakan beban kerja ganda kondisi tersebut dapat dilihat,  selain harus mengurus keluarga, menyelesaikan urusan domestik,  mereka juga harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.

Pola Hubungan Kerja Majikan dan Perempuan Pekerja Mbeji
Masyarakat di Desa Plumbon Gambang sangat identik dengan sistem kekerabatan yang mementingkan sikap kekeluargaan. Semua masyarakat dianggap sebagai keluarga meskipun pada kenyataannya mereka tidak terikat pada hubungan darah antara yang satu dengan yang lain. Salah satu sumber daya yang disediakan oleh Desa Plumbon Gambang adalah tanah pertanian yang subur. Pertanian juga mampu memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakatnya. Para ibu rumah tangga yang bekerja di home industry  juga berperan pada saat musim panen dan tanam. Menurut mereka, bekerja disawah merupakan pekerjaan sampingan untuk mencukupi kebutuhan sehari-sahari. Upah yang diterima di sawah lebih tinggi dibandingkan dengan upah yang diperoleh dari bekerja di home industry .
Masyarakat di Desa Plumbon Gambang sangat mengedepankan aspek kekeluargaan. Dalam home industry  manik-manik hubungan antara majikan dan pekerja adalah saling membantu. Pekerja membantu majikan menyelesaikan bahan yang akan di produksi, sementara majikan memberikan upah kepada pekerja dari hasil pekerjaannya. Diluar itu semua, pola hubungannya bersifat kekeluargaan. Semua dianggap sebagai keluarga. Menurut pekerja, para majikan sangat berjasa dalam menciptakan lapangan pekerjaan. Selain itu, ada pula pekerja yang bekerja di tempat keluarganya sendiri. Pola yang seperti itu berpengaruh terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja.
Pekerja mbeji selalu bertahan dengan kondisi apapun. Menurut mereka, dampak yang ditimbulkan dari pekerjaannya, tidak berpengaruh apa-apa dalam tubuhnya. Ada suatu hal yang sangat berbahaya dibanding dengan dampak yang ditimbulkan dari penghalusan kaca. Menurut mereka, pekerjaan yang diambil adalah suatu tanggung jawab yang harus diselesaikan. Lebih jauh lagi, bekerja adalah saling melengkapi dan membantu satu sama lain. Dari hasil wawancara dengan beberapa informan, telah ditemukan bahwa perempuan pekerja mbeji bertahan disebabkan karena pekerjanya mengalami penurunan. Kondisi itu berdampak pada kekhawatiran mereka terhadap proses produksi yang akan berhenti setiap waktu, jika mereka tidak mau mengerjakan proses menghaluskan kaca (mbeji). Selanjutnya, perempuan pekerja mbeji mengatakan bahwa mereka memiliki tanggung jawab yang bersar terhadap proses produksi mbeji, meskipun alasan utamanya adalah kebutuhan pokok. Jadi, karena beberapa alasan itulah mereka tetap memilih pekerjaan penghalus kaca.
Pekerja dalam home industry  manik-manik bersifat borongan. Namun, ketika ada kebutuhan yang bersifat mendadak dan harus dipenuhi, pekerja meminta tolong kepada majikan untuk diberi pinjaman uang. Mereka menyebutnya “bon” atau sistem potong gaji. Saat pekerja sakit, majikan akan memberikan bantuan, seperti memberi uang kepada pekerja. Apalagi saat pesanan ramai, majikan akan memberikan uang untuk berobat dengan maksud pekerja dapat berobat dan sembuh. Namun demikian, setiap majikan memiliki perbedaan peraturan. Saat pekerja sakit, ada beberapa majikan yang berupaya untuk membantu pekerja, namun ada pula majikan yang tidak membantu pekerja. Tolong menolong yang terjadi hanya saat pekerja ingin meminjam uang untuk kebutuhan mendadak seperti untuk berobat.
Penelitian yang dilakukan kepada informan perempuan pekerja mbeji, membuktikan bahwa dalam home industry  manik-manik terjadi pola hubungan kerja yang bersifat kekeluargaan. Namun, Ada pula seorang majikan yang tidak memberi bantuan kepada pekerja, padahal majikan tersebut mengetahui kondisi dari pekerja yang sedang sakit.  Seorang majikan ada yang hanya menghendaki jika pekerja meminta pinjaman uang, namun tidak memberi pertolongan kepada pekerja yang sedang sakit. Fenomena memberikan pinjaman saat pekerja mengalami kondisi sakit, memperlihatkan adanya upaya dari majikan untuk mengikat seorang pekerja melalui pola hubungan kerja yang didasarkan atas kekeluargaan. Ketika pekerja meminta tolong untuk diberi pinjaman uang, majikan akan memberikannya. Namun, ketika pekerja sakit, majikan tidak ada upaya untuk membantu pekerja. Selanjutnya, saat majikan memberi bantuan kepada pekerja, ada maksud tertentu: saat pekerja sakit, mereka kurang produktif dalam menyelesaikan pekerjaannya, untuk itu, majikan memberikan bantuan agar pekerja segera sembuh dan bisa produktif seperti kondisi badan sehat. Jadi, beberapa home industry dimana majikan memberikan bantuan saat pekerja sakit (pesanan sedang meningkat), terjadi indikasi eksploitasi tenaga kerja perempuan, karena mereka selalu dikondisikan untuk selalu sehat. 
Pola hubungan kerja dalam home industry  didasarkan atas rasa kekeluargaan dan bersifat bersifat patron klien. Pola hubungan patron klien lebih bersifat tatap muka, saling mempercayai satu sama lain, dan saling mengenal satu sama lain (Rustiansyah, 2011). Scott mengakatan bahwa (1976) ciri-ciri dari patron klien adalah: dalam pertukaran terdapat suatu ketimpangan, tatap muka, luas dan luwes. Dalam home industry  manik-manik, pola hubungan patron klien yang semula saling percaya, saling mengenal, berubah menjadi pola pertukaran yang bersifat timpang. Dalam hal ini, majikan (patron) memberikan pinjaman uang bukan didasarkan atas rasa percaya terhadap klien (pekerja), namun tetap mengusahakan agar pekerja selalu tergantung dengan majikan. Dalam hal ini ditemukan adanya indikasi dari majikan untuk mengikat seorang pekerja, mulai dari memberikan uang pinjaman, agar pekerja tetap memiliki tanggungan kepada majikan. Selain itu, masih timbul rasa kecurigaan dari majikan kepada pekerja seperti ketakutan jika bahan baku yang dibawa pekerja akan dicuri.

Jaminan Keselamatan Kerja Pekerja Mbeji di Home industry
Home industry  kerajinan kaca manik-manik yang dikenal dengan bahan limbah kaca di Desa Plumbon Gambang merupakan jenis UMKM (usaha kecil mikro dan menengah) yang dikembangkan oleh penduduk setempat dan memanfaatkan pekerja setempat pula. Permasalahan yang tampak adalah pekerja tidak mendapatkan perlindungan tenaga kerja. Perjanjian yang dilakukan oleh pekerja dan majikan sama sekali tidak menyangkut tentang jaminan sosial tenaga kerja.
Proses produksi dalam home industry  kerajinan kaca manik-manik ada yang bersifat berbahaya dan ringan. Pada proses produksi juga pernah terjadi kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja tersebut tentunya ada yang bersifat ringan dan berat. Pekerja mbeji dalam home industry  pernah mengalami kecelakaan kerja yang bersifat ringan. Namun, yang perlu disadari adalah bahaya yang ditimbulkan dari debu yang dihaluskan tersebut bersifat jangka panjang. Bahan baku kaca yang dihaluskan berdampak pada kesehatan pekerja yang bersangkutan. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh para informan, membuktikan bahwa mereka mengalami sesak nafas, batuk, sakit mata, pilek, dan gatal saat mereka selesai melakukan pekerjannya. Kondisi itu diperparah dengan tindakan mereka dalam menanggulangi debu yang dikeluarkan dari bahan baku kaca tersebut. Mereka harus minum air bersoda sebelum berangkat bekerja. jadi, efek yang diterima bersifat jangka panjang dan jangka pendek.
Asikin, dkk, (2008: 100) mengatakan bahwa jaminan sosial bagi tenaga kerja di Indonesia memiliki definisi yang sangat luas, seakan-akan jaminan sosial tersebut sudah mencapai bidang pencegahan, pengembangan, pemulihan, dan penyembuhan, serta pembinaan. Namun, pada kenyataannya bahwa hukum perburuhan di Indonesia tidak memasukan jaminan kesehatan pekerja, keselamatan kerja, dan keamanan kerja di dalam konsep jaminan sosial tenaga kerja. Kondisi yang demikian sangat menentukan bagaimana posisi pekerja di Indonesia. Mereka cenderung kurang mendapatkan perhatian yang serius mengenai perlindungannya di dunia kerja. Kondisi yang demikian, tentunya sangat mempengaruhi bagaimana perjanjian hubungan kerja dalam home industry  khususnya manik-manik di Desa Plumbon Gambang. Senada dengan yang dikatakan oleh Asikin, dkk, bahwa pada kutipan wawancara diatas, menunjukan bahwa dalam home industry  manik-manik tidak dirumuskan jaminan sosial tenaga kerja. Selain itu, pekerja mbeji tidak mendapatkan kejelasan perlindungan kerja. 
Hasi wawancara dengan para  informan, memberikan gambaran tentang bahaya yang mengancam pekerja mbeji. Untuk itu, mereka harus berhati-hati dengan pekerjaannya. Jaminan sosial dan perlindungan tenaga kerja yang didapatkan oleh tenaga kerja dalam home industry  ini hanya didasarkan atas perlindungan secara ekonomis.  Senada dengan apa yang dikatakan Asikin, dkk (2008: 97) yang mengutip dari Soepomo  setidaknya perlindungan tenaga kerja harus memuat tiga hal yaitu perlindungan secara ekonomis, perlindungan sosial, dan perlindungan teknis bahwa di home industry  manik-manik Desa Plumbon Gambang hanya memenuhi satu syarat, yaitu perlindungan ekonomi yaitu pemberian pekerjaan agar pekerja dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Perlindungan tenaga kerja bagi para pekerja informal menjadi permasalahan yang belum terselesaikan hingga kini. Bila dilihat di lapangan, pekerja informal juga rentan terjadi kecelakaan kerja seperti halnya pekerja pabrik atau perusahaan. Dalam home industry  kerajinan kaca manik-manik di Desa Plumbon Gambang, perlindungan tenaga kerja menjadi urusan seorang majikan. Pada praktiknya, perlindungan tenaga kerja tersebut ditanggung oleh para pekerja sendiri. Majikan adalah orang yang bertanggung jawab tentang pengobatan yang dilakukan oleh majikan. Namun, dalam home industry  kerajinan kaca manik-manik di Desa Plumbon Gambang, upaya pertolongan yang dilakukan oleh majikan hanya beberapa saat saja, yaitu selama dua sampai tiga kali diberi gratis pengobatan dan pemeriksaan. Padahal, pada saat itu, pekerja mengalami kecelakaan berat sehingga menyebabkan kecacatan fisik (menurut data yang diperoleh, adalah bapak Bin, mengalami cacat fisik karena kurang berhati-hati dengan pekerjaannya). Dari hasil penelitian ini, telah membuktikan bahwa belum ada tanggapan yang serius saat pekerja mengalami kecelakaan kerja.
Perlindungan tenaga kerja menjadi pekerjaan yang harus segera diselesaikan. Pekerja adalah bagian terpenting dalam proses produksi. Untuk itu, mereka harus mendapatkan perlindungan sesuai dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Penggalian data dari beberapa informan, tentang perlindungan tenaga kerja, perempuan pekerja mbeji tidak mendapatkan jaminan sosial tenaga kerja. Selain itu, dalam home industry  kerajinan kaca manik-manik di Desa Plumbon Gambang, pekerja hanya diikat atas perjanjian yang bersifat non formal, padahal resiko yang mereka tanggung memiliki kesamaan dengan seorang pekerja di perusahaan. 





Makna Minum Air Bersod Bagi Perempuan Pekerja Mbeji
Soda adalah minuman yang sering disebut sebagai minuman berkarbonasi. Menurut Harry Freitag dan Prima Oktaviani ( dalam Nurlatifah, 2011) Racikan dari minuman berkarbonasi tersebut yaitu air, pemanis buatan, gas CO2, diberi tambahan Zat Adiptif yang berguna untuk memberi rasa, asam fosfat, zat pewarna, dan kafein.
Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat minuman berkarbonasi (soda) tersebut tentunya sangat berbahaya bagi tubuh seseorang. Untuk itu, minuman bersoda tidak boleh dikonsumsi secara terus menerus. Dibutuhkan pengetahuan bagi orang-orang yang tidak mengetahui bahaya yang ditimbulkan dari minuman tersebut.
Pekerja mbeji dalam home idustry kerajinan kaca manik-manik menyiasati debu yang dikeluarkan dari kaca yang dihaluskan dengan cara minum air bersoda. Soda yang diminum amat bervariasi, mulai dari kemasan botol dan saset. Terlepas dari itu semua, perempuan pekerja mbeji belum mengetahui bahaya yang ditimbulkan dari minum air bersoda.
Para pekerja mbeji mengatakan, minum air bersoda adalah upaya untuk menjaga kesehatan tubuh dan untuk melindungi tubuh dari debu yang dikeluarkan dari kaca yang telah dihaluskan. Untuk itu, mereka harus minum air bersoda sebelum berangkat bekerja. Informasi yang diperoleh dari pekerja mbeji tentang bahaya minum air bersoda bahkan tidak ada. Para pekerja tersebut hanya mengikuti temannya yang memiliki pekerjaan sama.
Wulansari (dalam Nurlatifah 2011) menyebutkan, minuman bersoda banyak mengandung gula. Satu kaleng soda mengandung kurang lebih sembilan sendok gula. Padahal, kebutuhan tubuh terhadap gula hanya berkisar 9 Gram atau satu sendok teh setiap hari. Informasi seperti ini seharusnya bisa ditangkap oleh para pekerja mbeji. Namun demikian, wacana yang berkembang mengatakan bahwa soda dapat memberishkan debu kaca yang masuk dalam tubuh. Dari penggalian data para informan perempuan pekerja mbeji mengatakan bahwa informasi yang berkembang di home industry manik-manik tentang minu air bersoda, adalah untuk menjaga kesehatan para pekerjanya, lebih jauh lagi mereka menganggap bahwa minuman bersoda adalah minuman yang bisa melarutkan debu kaca yang masuk kedalam tubuh. 
Nurlatifah (2011) mengatakan bahwa terlalu sering minum air bersoda akan menyebabkan penurunan fungsi ginjal seseorang. Penelitian dari perempuan pekerja mbeji, membuktikan bahwa ada salah satu informan yang mengalami penurunan fungsi ginjalnya yaitu Sitti Kudifah. Saat ini, mereka tetap minum air bersoda meskipun mengurangi jatah minumnya. Namun, saat pesanan meningkat, mereka harus minum air bersoda, sebanyak dua kali dalam satu hari. Kondisi ini berbeda dengan hari-hari biasa, dimana mereka minum air bersoda sebanyak tiga hari sekali. Demikian bahwa, minum air bersoda dikalangan perempuan pekerja mbeji telah menjadi habitus bagi mereka, karena anggapan mereka mengatakan bahwa minum air bersoda menjadi suatu kewajiban selama mereka masih melakukan proses penghalusan kaca.
Menurut Bourdieu habitus seseorang dipengaruhi tiga hal yaitu matrix of perception, apreciation, dan action. Tiga hal ini sekaligus menjadi gambaran habitus seseorang. Menurut Bourdieu ketiga hal tersebut adalah sistem disposisi yang didapat seorang agen berkat koreksi yang sangat lama dan bertahan sangat lama. Sistem disposisi tersebut digunakan untuk pemecahan masalah obyektif yang dihadapi oleh agen (Bourdieu, 1977: 83). Matrix of perceptin disebut sebagai pandangan seseorang, apreciation lebih disebut sebagai cara berfikir dan action adalah tindakan. Pekerja mbeji tentunya memiliki pandangan bahwa minum air bersoda merupakan cara untuk menjaga kesehatan. Pada kondisi itu pekerja mbeji diletakan pada disposisi matrix of perception. Cara berfikir (apreciation) dari pekerja mbeji tentunya tidak sama dengan ahli kesehatan. Menurut mereka, air bersoda tidak ada efeknya terhadap kesehatan. Hal itu terbukti dengan beberapa jawaban dari informan, bahwa ketika mereka minum air bersoda, mereka tidak merasakan efek yang pasti bagi kesehatan tubuh. Selanjutnya berupa tindakan (action) mereka dalam minum air bersoda. Pekerja mbeji selalu minum air bersoda sebelum berangkat bekerja. Hal ini berbeda dengan pekerja lain dalam home industry . Pekerja lain seperti pengrajin, tidak perlu minum air  bersoda ketika akan bekerja.
Minum air bersoda telah menjadi kebiasaan bagi perempuan pekerja mbeji. kebiasaan tersebut seakan mendarah daging, dan harus dilakukan. Minum air bersoda menjadi suatu habitus bagi peremempuan pekerja mbeji. Menurut Bourdieu, habitus adalah suatu kebiasan (sistem disposisi) yang mendarah daging dan tercipta lewat sejarah yang sangat panjang dan melalui tindakan yang beraulang-ulang.Habitus juga merupakan sistem disposisi yang terinternalisasi dan dieksternalisasi (Bourdieu, 1977: 72).
Ada kemungkinan bagi seseorang mempunyai habitus yang tak pantas, dan menderita apa yang disebut Bordieu sebagai hysterisis. (Ritzer dan Douglas, 2003: 522-523). Minum air bersoda menjadi sebuah kebiasaan. Dalam hal ini, pekerja mbeji terinternalisasi oleh informasi tentang minum air bersoda sebagai upaya untuk membersihkan debu yang masuk ke dalam tubuh. Kemudian, para pekerja tersebut mengeksternalisasi dengan tindakannya yaitu selalu minum air bersoda sebelum berangkat bekerja. Kondisi tersebut tentu berbeda dengan pekerja lain dalam home industry  manik-manik, misalnya perakit. Pekerja perakit (ngeroce) tidak perlu minum air bersoda karena pengalaman dan sejarahnya memang tidak menciptakan suatu tindakan bagi pekerja perakit untuk minum air bersoda. Kebiasaan para pekerja mbeji tentang minum air bersoda merupakan kebiasaan yang tidak pantas, karena berakibat pada kesehatan. Kenyatannya, habitus pekerja mbeji dalam minum air bersoda  belum bisa dirubah. Mereka masih meyakini, bahwa air bersoda adalah salah satu cara dalam menjaga kesehatan.
Menurut Bourdieu, habitus adalah tidak selalu struktur yang menstrukturkan, tetapi juga struktur yang distrukturkan. Seperti pernyataan Bourdieu [...] the habitus is not only a structuring structure, but structured strures which organizies practices and the perception [...] (Bourdieu, 2010: 167). Kemudian terinternalisasi oleh sejarah dan dieksternalisasi melalui tindakan.  Struktur yang menstrukturkan maksudnya adalah pembentukan disposisi sehingga melahirkan matrix of perception (pandangan), apreciation (cara berfikir) dan action (tindakan). Habitus juga dapat berarti struktur yang distrukturkan (memang sudah dibentuk menjadi kondisi seperti itu). Informasi yang salah diterima begitu saja dan menjadi suatu kebiasaan. Wacana yang berkembang, kemudian dipercaya oleh para pekerja, menjadi suatu kebenaran dan tidak dibuktikan terlebih dahulu. Mereka percaya, minum susu soda akan menyebabkan debu yang menancap ke dalam tenggorokan akan larut. Informasi tersebut terinternalisasi kedalam diri pekerja mbeji, dan dieksternalisasikan kedalam tindakan, bahwa minum air bersoda adalah satu upaya dalam menjaga kesehatan. Hal tersebut tentunya dipengaruhi wacana yang berkembang dalam ranah mereka. Sehingga dalam home industry  tersebut meyakini, bahwa minum air bersoda menjadi suatu kebiasaan yang harus dilakukan. Selain telah menjadi habitus bagi para pekerjanya (terutama pekerja mbeji), air bersoda mengalami pelebaran makna, mulai dari menjaga kesehatan sampai menambah tenaga. Para pekerja mbeji juga membandingkan, saat minum  air bersoda mereka lebih nyaman ketika melakukan pekerjaannya. Menurut mereka tenaga akan meningkat dan pekerjaan akan segera terselesaikan dibanding saat tidak minum air bersoda, kondisi tidak nyaman dirasakan oleh pekerja mbeji, mereka akan merasakan panas, dan mengalami sesak nafas.
Jadi, minum air bersoda bagi perempuan pekerja mbeji memiliki makna yaitu: (1) membersihkan debu yang masuk kedalam tubuh dari debu kaca yang dihaluskan, (2) tindakan menjaga kesehatan. Karena semakin diyakini, minum air bersoda kemudian mengalami pelebaran fungsi dan makna bagi perempuan pekerja mbeji yaitu: pekerja mbeji bisa  menahan hawa panas dari pekerjaannya karena sebelum bekerja mereka minum air bersoda. selain itu, mereka akan cepat menyelesaikan pekerjaannya. Dibanding saat mereka tidak minum air bersoda, mereka akan lambat dalam menyelesaikan pekerjannya.

Persamaan Makna sakit atau Sehat antara pekerja Mbeji dan Majikan
Para majikan di home industry  juga menyadari bahaya yang diakibatkan oleh debu kaca tersebut. Sama seperti para pekerja, menurut majikannya secara lebih jauh menjelaskan bahwa debu tersebut juga berdampak pada paru-paru. Beberapa cara sudah dilakukan oleh majikan untuk membuat mesin agar debu yang keluar bisa berkurang.
Sarwono (2007: 35) mengatakan bahwa banyak faktor yang menyebabkan seseorang mengalami rekasi terhadap penyakit, salah satunya yaitu dikenalinya atau dirasakan suatu gejala yang menyimpang dari keadaan biasa. Sejalan dengan data yang diperoleh di lapangan, menggambarkan bahwa kondisi sakit yang dialami oleh pekerja mbeji sudah bisa terlihat dan bisa dirasakan, yaitu paru-paru dan terganggunya pernafasan akibat debu dari bahan baku kaca. Gejala ini tentunya bisa dirasakan oleh para pekerja mbeji sebagai orang yang terkena dampaknya langsung. Kondisi tersebut secara jelas sudah dianggap menyimpang dari keadaan biasanya (karena hanya sakit mata, gatal, batuk ringan).
Kondisi para pekerja mbeji yang memprihatinkan itu, belum mendapat tanggapan yang serius dari majikan, kondisi tersebut diperparah dengan kesalahan mereka dalam menerima dan menyaring informasi, untuk membersihkan debu yang masuk kedalam tubuh mereka menanggulanginya dengan minum iar bersoda. Sama seperti majikan, Menurut mereka tindakan minum air bersoda adalah untuk menjaga kesehatan. Para majikan tidak bisa mencegah kebiasaan yang sudah terjadi pada pekerjanya.
Majikan sebagai seseorang yang bertugas untuk menjaga para pekerjanya justru tidak bisa melindungi para pekerja saat para pekerja mengalami bentuk kekerasan dari resiko kerja yang diambil. Minum air bersoda secara berkelanjutan akan menyebabkan mereka terserang ginjal akut, jadi sakit yang diterima para pekerja mbeji menjadi semakin berlipat-lipat mulai dari debu kaca sampai minum air bersoda. Konsep tentang minum air bersoda untuk menjaga kesehatan atau membersihkan debu yang masuk ke dalam tubuh telah disepakati bersama dalam home industry  manik-manik Desa Plumbon Gambang baik antara majikan dan pekerja mbeji

Bentuk Kekerasan Simbolik yang Dialami Perempuan Pekerja Mbeji
Kekerasan simbolik adalah kekerasan yang tidak bisa disadari oleh para korbannya. Menurut mereka suatu hal yang terjadi adalah wajar dan harus diikuti tanpa dipertanyakan kebenarannya lagi. Bourdieu banyak memberi contoh tentang bentuk kekerasan simbolik yang dialami perempuan di suku Kabyle. Perempuan selalu menjadi korban dari kekerasan simbolik. Kekerasan simbolik, merupakan suatu pengembangan wacana dari pihak yang mendominasi. Dalam pengembangan wacana tersebut, tersimpan adanya indikasi bahwa sejarah adalah perbuahan yang terjadi secara alamiah. Pembagian peran antara laki-laki dan perempuan, adalah sesuatu yang wajar, harus diterima oleh perempuan.
Bentuk kesetaraan gender yang diinginkan oleh perempuan dianggap sebagai suatu penyimpangan karena tidak sesuai dengan adat, agama atau bahkan kebiasaan dan tradisi. Dalam tradisi jawa, perempuan identik dengan 3M (macak, masak, manak atau dandan, memasak, dan melahirkan). Wacana tersebut kemudian dipercaya sebagai takdir, dan sia-sia bila perempuan akan keluar dari wacana tersebut. 
Perempuan pekerja mbeji pada dasarnya memikul beban ganda. Mereka harus menyelesaikan pekerjaannya di ranah domestik (memasak, mencuci, membersihkan rumah) tetapi juga harus bekerja diranah publik untuk mencapai kesejahteraan anggota keluarga. Peran diranah domestik seharusnya bisa ditinggalkan, namun karena peran tersebut dianggap sebagai suatu kewajiban maka mereka harus menyelesaikan perannya itu. Membagi peran diranah domestik dan publik tentunya tidaklah mudah. Mereka tentu mendapat tekanan baik dari majikan dan dari seorang suami atau anggota keluarga yang lainnya. Beban ganda yang dialami oleh perempuan pekerja mbeji ini juga bisa dikategorikan dalam bentuk kekerasan simbolik yang dialami perempuan pekerja mbeji. Bentuk kekerasan simbolik itu berupa tekanan untuk menyelesaikan perannya diranah domestik dan ranah publik
Para pekerja mbeji, tidak melupakan perannya diranah domestik, mereka harus menyelesaikan pekerjaan rumahnya terlebih dahulu sebelum berangkat bekerja. Menurut mereka, pekerjaan diranah domestik adalah pekerjaan yang harus diselesaikan. Pekerjaan diranah domestik kemudian menjadi tanggung jawab, karena suami akan menegur jika tidak menyelesaikan pekerjaan rumahnya. Pekerjaan rumah ini mulai dari mengurus anak, mencuci, membersihkan rumah, memasak, dan lain sebagainya. Hasil penelitian tentang beban kerja ganda ini membuktikan terjadinya kekerasan simbolik yang dialami perempuan pekerja mbeji. Menurut Bourideu (2010: 43), perempuan memang menganggap takdirnya untuk segala sesuatu yang bersifat rendah, termasuk pekerjaan yang dilakukan adalah rendahan (tidak terlihat umumnya diranah domestik, mengurus anak, dan lain sebagainya). Menurut Bourdieu perempuan akhirnya “menjadi mereka yang seadanya” bersifat rendahan atau dibawah laki-laki. Senada dengan pernyataan Bourdieu, perempuan pekerja mbeji mematuhi suami mereka. Dalam hal ini pula, terjadi penekanan yang dilakukan oleh pihak pendominasi (suami) kepada pihak yang terdominasi (istri). Menurut mereka pekerjaan diranah domestik adalah kodrat yang harus diterima karena mereka (pekerja mbeji) adalah perempuan.
Menurut Bourdieu (2010: 167) kekerasan simbolik selalu diproyeksikan pada perempuan. Seperti pernyataan Bourdieu [...]”symbolic violence, as processes projected onto and inseparable from the female body”[...] Seperti perempuan pekerja mbeji, pekerjaan yang mereka kerjakan lebih cocok dilakukan oleh perempuan, dam bisa sambil mengawasi atau merawat anak-anaknya. Pekerjaan yang mereka lakukan kemudian bersifat rendahan dan mereka telah menjadi mereka seadanya. Jadi, perempuan pekerja mbeji telah mengalami kekerasan simbolik, karena menurut Bourdieu kekerasan simbolik selalu diproyeksikan kepada perempuan, dan karenanya perempuan pekerja mbeji tidak melawan dari dominasi majikan.
Kekerasan simbolik adalah suatu wacana dimana wacana tersebut diterima begitu saja tanpa dipertanyakan lagi kebenarannya atau persetujuan atas doxa yang tidak untuk ditafsirkan (Bourideu, 2010). Untuk memahami kekerasan simbolik, harus dicari terlebih dahulu wacana yang mendukung terjadinya kekerasan simbolik. Bourdieu menyebut konsep itu sebagai ortodoxa.  Menurut Bourdieu ortodoxa adalah wacana-wacana yang mendukung adanya doxa atau opini yang mendukung wacana yang berkembang dalam masyarakat. Sebagaimana pernyataan Bourdieu [.....]the experience we shall call doxa, so as to distinguish it from an orthodox or heterodox belief implying awareness and recognition of the possibility of different or antagonistic beliefs[.....]” (Bourdieu, 1977: 164).Doxa adalah pengalaman atau wacana yang telah tersebar dan diterima begitu saja. Sehingga untuk membedakan wacana yang dijadikan keyakinan kita sebut sebagai heterodoxa atau mengimplikasikan kesadaran dari keyakinan  yang mungkin berbeda. Ortodoxa yang mendukung adanya wacana kekerasan simbolik yang dialami perempuan pekerja mbeji, yaitu (1) dalam home industry manik-manik masih dipercayai tentang pembagian kerja atas dasar berat dan ringan, dimana pekerjaan yang berat dilakukan oleh laki-laki, dan pekerjaan ringan dilakukan oleh perempuan (2) Masih dipercayai pandangan yang bias gender, dimana masyarakat di home industry manik-manik menganggap bahwa urursan domestik adalah kodrat dan tanggung jawab yang harus dikerjakan oleh perempuan. Jadi, kekerasan simbolik perempuan pekerja mbeji, dimulai saat mereka mengalami beban kerja ganda, di ranah domestik dan di ranah publik.
Menurut Bourdieu kekerasan simbolik tidak bisa hilang jika korbannya hanya menggunakan rasa kesadaran dan dan keinginan. Kekerasan simbolik, adalah wacana yang tertanam dalam kebiasaan dan berlangsung dalam waktu yang sangat lama. Jadi, seseorang yang menganggap kekerasan simbolik akan hilang dengan menggunakan senjata sadar dan igin hanya akan menjadi korban ilusi semata (Bourdieu, 2010: 56). Dari hasil wawancara informan perempuan pekerja mbeji, wawancara diatas, memeperlihatkan adanya kesadaran dari pekerja mbeji untuk tidak bekerja ditempat tersebut. Seperti dikatakan Bourdieu, kekerasan simbolik tidak akan hilang jika korbannya hanya didasarkan atas rasa sadar dan ingin (keluar dari belenggu dominasi tersebut). Pekerja mbeji hanya sadar dan ingin untuk tidak bekerja dan ingin untuk tidak tergantung dengan majikan. Tapi, mereka ttidak mengambil tindakan untuk tidak bekerja (hanya sebatas keinginan dan kesadaran). Jadi, pada kutipan wawancara tersebut menunjukan jika terjadi kekerasan simbolik yang dialami perempuan pekerja mbeji. Bentuk resiko kerja yang diterima menyebabkan para pekerja mbeji harus siap pada kondisi sakit yang menyerang setiap saat. Majikan memiliki peran yang penting saat pekerja sakit, terutama sakit yang disebabkan dari pekerjaan yang dilakukan.
Kekerasan simbolik hadir dalam bentuk kesadaran dari pihak yang didominasi. sama seperti perempuan pekerha mbeji, mereka sadar bahwa jaminan sosial tenaga kerja adalah tanggung jawab para majikan, namun mereka tidak bisa melakukan protes terhadap para majikan, karena majikan sudah mengikat mereka dalam pola hubungan kerja atas dasar kekeluargaan (perubahan itu menjadi patron klien) karena majikan selalu menghendaki pekerjanya untuk selalu hutang kepada majikan.

Perubahan dari Kekerasan Simbolik Menuju ke Kerasan Fisik
Kekerasan simbolik terjadi karena tidak ada upaya dari korbannya untuk melawan. Lebih jauh lagi, kekerasan simbolik terjadi karena korbannya selalu menerima begitu saja apa yang dijadikan “senjata” untuk menundukan para korbannya. Perempuan, selalu dipaksa untuk patuh dan taat kepada peria (Bourdieu, 2010: 53).  Kekerasan simbolik yang dialami perempuan pekerja mbeji tersebut akhirnya berakibat pada kekerasan fisik. Pertama, menerima mentah-mentah informasi yang beredar tentang minum air bersoda. Para pekerja mbeji tersebut kemudian menerima kekerasan fisik terhadap kesalahan informasi yang diterimanya. Dampak dari terlalu sering minum air bersoda adalah terserang ginjal. Kesalahan dalam memaknai sesuatu tersebut disebabkan karena para pekerja mengeyam pendidikan yang rendah. Kedua, pola hubungan kerja yang didasarkan atas nama keluarga atau saudara. Pekerja mbeji tidak menyadari dibalik pola hubungan kerja yang didasarkan atas keluarga tersebut menjadikan mereka merasa tidak memiliki pilihan selain bekerja sebagai pekerja mbeji, meskipun mereka menyadari bahaya fisik yang mengancam tubuh mereka. 
Bentuk kekerasan fisik yang dialami oleh perempuan pekerja mbeji dianggap sebagai sesuatu yang bersifat wajar. Menurut Fakih (2013: 21) kekerasan adalah serangan terhadap fisik atau psikologis yang diterima oleh seseorang. Perempuan pekerja mbeji, menerima resiko kerja berupa kekerasan fisik seperti batuk, sakit mata, gatal, flu dan lain sebagainya. Apapun alasan yang dikemukakan oleh perempuan pekerja mbeji atau majikan, yang jelas sudah terjadi kekerasan fisik yang dialami oleh pekerja mbeji. senada dengan pernyataan Fakih, kekerasan adalah serangan fisik, begitu juga dengan pekerja mbeji. Mereka hanya menyadari bahaya yang dirasakan, dan tidak menyadari adanya beberapa upaya majikan untuk mengikat seorang pekerja.




Perempuan pekerja mbeji di home industry  kerajinan kaca manik-manik umumnya menganggap bahwa resiko kerja yang diterima adalah resiko yang wajar. Menurut mereka resiko kerja tersebut dapat diatasi dengan minum air bersoda. Minum air bersoda ini kemudian menjadi habitus bagi pekerja mbeji dan minum air bersoda adalah salah satu tindakan menjaga kesehatan tubuh yang diyakini oleh seluruh pelaku dalam home industry.
Bentuk kekerasan simbolik yang dialami perempuan pekerja mbeji antara lain: beban kerja ganda terhadap perempuan pekerja mbeji, berupa tekanan dari ranah domestik (menyelesaikan pekerjaan rumah) dan tekanan di ranah publik yang dilakukan oleh majikan dimana mereka kerja (menyelesaikan pekerjaan mbeji secepatnya), karena mbeji merupakan proses yang penting dan menentukan dalam keseluruhan proses produksi manik-manik. Selain itu, perempuan pekerja mbeji tidak memperoleh perlindungan tenaga kerja, pekerjaannya dianggap ringan, padahal pekerjaan yang mereka lakukan mengakibatkan resiko yang sangat berbahaya bagi kesehatannya.
Bentuk kekerasan simbolik yang dialami perempuan pekerja mbeji yaitu: pola hubungan kerja yang dikondisikan seperti rasa kekeluargaan, namun bersifat terikat.  Bekerja dengan sistem borongan, dan pekerja boleh untuk tidak bekerja, bisa berubah saat kondisi pesanan meningkat. Pekerja mbeji memiliki pekerjaan sampingan yaitu pergi ke sawah saat musim tanam tiba, namun saat kondisi pesanan di home industry  ramai mereka wajib menyelesaikan pekerjaannya dan tidak diperbolehkan untuk pergi kesawah. Hal tersebut juga mengandung makna bahwa terjadi eksploitasi terhadap pekerjanya. Selain itu, pekerja akan menambah resiko kerja dan membuat tubuh mereka akan rentan terserang sakit paru-paru yang disebabkan karena masuknya debu kaca, dan penyakit ginjal yang disebabkan karena terlalu sering minum air bersoda saat mereka terlalu sering bekerja.

DAFTAR PUSATAKA
Buku dan Jurnal: 
Asikin, Zainal, dkk. 2008. Dasar-Dasar Hukum Perburuhan. Jakarta: Rajagrafindo Persada
Bourdieu, Pierre. 2010. Dominasi Makulin. Yogyakarta : Jalasutra (diterjemahkan oleh: Stephanus Aswar Pavitrasi)
____________ Distinction A Social Critique of The Judgement of Teste. London and New York: British Library.
____________ 1977,  Outline Of Theory of Practice, Polity Press, Cambridge.
Fakih, Mansour. 2013. Analisis Gender dan Transformasi Sosial. Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Ihromi. 1999. Bunga Rampai Sosiologi Keluarga. Jakarta: OBOR
Kartasapoetra, G. 1985. Sosiologi Industry. Jakarta: BINA AKSARA.
Nugroho, Riant. 2008. Gender dan Strategi Pengurus-Utamaannya di Indonesia. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Nurlatifah, Auliya. 2011. Dibalik Nikmatnya Minuman Bersoda. Kliping Humas Universitas Padjajaran.
Relawati, Rahayu. 2011. Konsep dan Aplikasi Penelitian Gender. Bandung: Muara Indah.
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Des), 2011-205. Desa Plumbon Gambang Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang.
Ritzer, George dam Douglas J. Goodman. 2005. Teori Sosiologi Modern. Jakarta: Kencana
Rustiansyah, 2011. Patron-Klien Dikalangan Petani Desa Kebon Rojo. Subabaya Universitas Air Langga.
Saptiawan, Sugihastuti Itsna Hadi. 2010. Gender dan Inferioritas Perempuan (Praktik Kritik Sastra Feminis). Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Sarwono, Solita. 2007. Sosiologi Kesehatan (Beberapa Konsep dan Aplikasinya). Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Schneider, Eugne.V. 1986. Sosiologi Industry. Jakarta: Aksara Persada (diterjemahkan oleh DRS JL Ginting)
Scoot, JC, 1976. The Moral Economy of The Peasant: Rebillion and Subsistence in Southeas Asia. New Haven: Yale University.
Siswijono, Suprih Bambang dan Darsono Wisadirana. 2008. Sosiologi Pedesaan dan Perkotaan. Malang: SOFA MANDIRI MALINDO
Sukesi, Keppi, dkk, 2002. Jaminan Sosial Bagi Tenaga Kerja Perempuan Sektor Informal: Kasus Perempuan Pasar Tradisional dan Pedagang Kakilima. Malang: Lembaga Penerbitan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya
Suratman, Bambang. 2005. Pekerja Wanita Industry Rumah Tangga Konfeksi dan Kontribusinya Terhadap Pendapatan Rumah Tangga (Studi Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo). Lentera. Jurnal Studi Perempuan.
Yustika, Ahmad Erani. 2000. Industry Pinggiran. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Internet:
http://nostalgia.tabloidnova.com/articles.asp?id=10662 (​http:​/​​/​nostalgia.tabloidnova.com​/​articles.asp?id=10662​), diakses pada hari senin, 8 oktober pada pukul 15.00 wib


















^1	  Diakses melalui www. Google. Com di http://nostalgia.tabloidnova.com/articles.asp?id=10662, pada hari senin 09/12/2013 pada pukul 13.00 WIB
